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1.1.  Latar Belakang
Wisata adalah suatu kegiatan bepergian dari daerah asalnya menuju daerah tujuan yang
dilakukan oleh manusia baik secara individu ataupun secara berkelompok dengan tujuan untuk

bersenang-senang yang ditandai dengan mengeluarkan uang atau melakukan kegiata yanghsifatnya

konsumtif (Heriawan, 2004). Jika dilihat dari struktur bahasa, wisata berasal dari is Yaitu
recreation dengan suku kata re dan create yang jika diterjemahkan memiliki eglatan yang
dilakukan untuk menciptakan kembali kondisi fisik dan psikis yang . Sedangkan

menurut Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 2009 Tentang Keparitsa adalah kegiatan

perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok ora engunjungi tempat

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau me awi keunikan daya tarik wisata

yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Saatj '%ah menjadi salah satu kebutuhan
penting bagi masyarakat, terutama wisata yang bgrbas m pédesaan. Hal ini disebabkan karena
terjadinya perubahan orientasi wisata yang terjaei a dua dekade terakhir. Semula wisata lebih
berorientasi pada produk konvensional deng jumlah®atraksi dan aktivitas rekreasi, tetapi saat ini
lebih berorientasi pada unsur-unsur pen arygkeumikan, keaslian, dan menghargai lingkungan dan
budaya lokal (Poon, 1993).

Berangkat dari perubah a itulah, be lakangan ini desa menjadi salah satu sumber

daya potensial yang me

jikan dan “memiliki prospek yang bagus untuk dikembangkan karena

memiliki potensi ya menarik wisatawan, khususnya wisatawan dari daerah perkotaan

(Maleki, 2011). Désa yang memiliki alam yang indah dan juga budaya yang kental menjadi daya tarik

tersendiri ba % ang mayoritas merupakan masyarakat perkotaan. Masyarakat perkotaan
n

yang seti berhadapan dengan kemacetan, hiruk pikuk kota dan sejumlah permasalahan
per in ntu menganggap desa merupakan suatu tempat yang tepat untuk resfreshing.
BQ r inilah yang belakangan ini membuat desa menjadi sangat potensial untuk
dikembahgkan sebagai objek wisata. Pariwisata yang berbasis di pedesaan juga turut berperan serta
dalam meningkatkan perekonomian serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada di lokasi
itu sendiri. Kesejahteraan masyarakat akan meningkat seiring dengan semakin majunya pariwisata
yang ada karena pariwisata ini akan mendorong aspek sosial serta ekonomi untuk ikut berkembang.
Pengembangan desa menjadi suatu objek wisata sangat berkaitan erat dengan peran serta
masyarakat lokal. Hal ini dikarenakan pada suatu desa wisata, wisatawan tidak hanya butuh untuk

mengunjungi tetapi juga butuh untuk berinteraksi dan melakukan berbagai aktivitas bersama

masyarakat lokal agar mendapatkan sejumlah pengalaman. Wisata yang menggunakan peran aktif



masyarakat dalam pengembangannya ini biasa disebut Community Based Tourism (CBT). Definisi
Community Based Tourism (CBT) adalah suatu kegiatan wisata yang dilakukan untuk mendapatkan
unsur-unsur pengalaman, keunikan dan keaslian dari kelangsungan budaya, sosial dan lingkungan
yang ada di daerah tersebut (Muallisin, 2007). Bentuk pariwisata ini dikelola dan dimiliki oleh
masyarakat guna membantu wisatawan meningkatkan kesadaran mereka dan belajar tentang tata cara
hidup masyarakat lokal. Community Based Tourism (CBT) merupakan model pengembangan
pariwisata yang berasumsi bahwa pariwisata harus berangkat dari kesadaran nilai-nilai kebutuhan
masyarakat sebagai upaya membangun pariwisata yang lebih bermanfaat bagi kebutuhanginisiatif dan
peluang masyarakat lokal.

Selain peran masyarakat lokal, salah satu hal terpenting dalam pengembang

potensi yang ada di dalamnya, baik potensi alam, potensi kebudayaan
manusia. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, potensi

memungkinkan untuk dikembangkan. Dalam konteks pariwisata, p
yang dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata. Dalam UU_No.

kepariwisataan merupakan bagian integral dari pembangun 10gal yang dilakukan secara
sistematis, terencana, terpadu, berkelanjutan, be Wb dengan tetap memberikan
perlindungan terhadap nilai-nilai agama, budaya ar&ji asyarakat, kelestarian lingkungan
but,

hidup, serta kepentingan nasional. Dari penger

009 disebutkan bahwa

pat ditarik kesimpulan bahwa potensi
pariwisata merupakan suatu obyek yang me i atah yang kuat untuk dikembangkan dan dapat

memberikan timbal balik yang positif t ap{pariwisata itu sendiri. Potensi wisata adalah segala
sesuatu yang dimiliki oleh daerah an Wisata, dan merupakan daya tarik agar orang-orang mau

datang berkunjung ke tempagte tidalam Yoeti, 1996). Potensi wisata itulah yang harus

dikembangkan oleh d ata” agar industri pariwisata yang ada di desanya mampu

berkembang lebih bai u ke waktu.
Indonesia akaMsalay’satu negara yang sangat terkenal dengan keindahan alam, keramahan

ag budayanya. Hal inilah yang sangat mendukung pengembangan desa

wisata ampir di seluruh daerah di Indonesia memiliki desa-desa wisata yang sangat
be satunya adalah desa wisata yang ada di Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah.
Me Kepdtusan Direktur Jenderal Pengembangan Destinasi Pariwisata, Kota Semarang memiliki

3 desa Wisata yaitu: Desa Wisata Kandri (Kecamatan Gunungpati), Desa Wisata Nongkosawit
(Kecamatan Gunungpati) serta Desa Wisata Wonolopo (Kecamatan Mijen). Salah satu desa wisata
yang masih perlu banyak dikembangkan potensinya adalah Desa Wisata Nongkosawit. Desa Wisata
Nongkosawit ini memiliki sejumlah potensi alam, budaya dan juga sumber daya manusia yang dapat
dikembangkan. Potensi alam yang dapat dikembangkan di Desa Wisata Nongkosawit adalah
agrowisata buah-buahan, wisata ternak dan terasiring sawah seperti di Bali. Pihak Desa Wisata

Nongkosawit menyediakan 5 paket wisata yaitu One Day Tour, Soft Tracking, Jelajah Alam, Sepeda



Onthel Tour, dan Camping Ground. Paket-paket tersebut dapat dinikmati oleh wisatawan dengan
harga mulai dari Rp 60.000-75.000 untuk satu orang.

Melihat dari sejumlah potensi yang ada di Desa Wisata Nongkosawit tersebut, maka dirasa perlu
untuk melihat sejauh apa tingkat keberhasilan program desa wisata tersebut dalam rangka membuat
Desa Wisata Nongkosawit menjadi salah satu daerah tujuan wisata di Kota Semarang. Seperti yang
kita ketahui, Kota Semarang memiliki program “Ayo Wisata ke Semarang!” sejak tahun 2011 hingga
saat ini. Program tersebut merupakan salah satu sasaran dalam mendukung misi ke 4 dari RPJMD
Kota Semarang tahun 2016-2021. Untuk mewujudkan program tersebut, maka Kota Semarang

dipertimbangkan di kancah dunia kepariwisataan. Selain itu, dengan
diharapkan akan muncul suatu rekomendasi-rekomendasi yang gkatkan program ini

kedepannya.

1.2. Rumusan Permasalahan x

Kota Semarang merupakan salah satu bagianNdari pfogram “Visit Jateng” yang merupakan
program wisata unggulan bagi daerah-daera rada di wilayah Provisi Jawa Tengah. Saat ini

alkkan program “Ayo Wisata ke Semarang!” sebagai

Pemerintah Kota Semarang sedang

program tindak lanjut dari progra . Salah satu upaya yang sedang dilakukan adalah

dengan mengembangkan desa- a yang ada di Kota Semarang, salah satunya adalah Desa
Wisata Nongkosawit radal di Kecamatan Gunungpati. Program ini diharapkan menjadi
penggugah bagi ma otaySemarang untuk mengangkat potensi wisata yang ada di daerah
tempat tinggaln

Desa Wi n it ini memiliki sejumlah potensi yang dapat lebih dikembangkan, baik

potensi nS§budaya dan juga potensi sumber daya manusianya. Potensi alam yang dimiliki

gkosawit sangat beragam mulai dari perkebunan hingga areal persawahan yang
suda itemui di kota besar seperti di Kota Semarang. Selain itu juga terdapat potensi
kebudayaan lokal yang masih dipertahankan di Desa Wisata Nongkosawit, seperti tarian kuda
lumping dan juga wayang suket yang saat ini mulai ditinggalkan keberadaannya. Tidak hanya itu,
Desa Wisata Nongkosawit juga sudah mendapat dana Bantuan Desa Wisata PNPM Mandiri Bidang
Mandiri sebesar Rp. 75.000.000,- untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada.

Melihat hal ini, maka diperlukan suatu evaluasi program guna mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasilannya dan membuat rekomendasi untuk membantu mencapai target yang seharusnya.
Nantinya dengan adanya evaluasi program tersebut, diharapkan wisatawan akan berkunjung ke Desa
Wisata Nongkosawit dan kemudian membuat Desa Wisata Nongkosawit menjadi salah satu a lternatif



daerah tujuan wisata di Kota Semarang, mengikuti jejak Desa Wisata Kandri yang namanya sudah
jauh lebih terkenal. Maka dari itu disusunlah sebuah pertanyaan penelitian (research question) sebagai
berikut: “Bagaimanakah tingkat keberhasilan dari program Desa Wisata Nongkosawit Kecamatan
Gunungpati di Kota Semarang?”

1.3.  Tujuan dan Sasaran Penelitian
Pada penelitian ini dibuat tujuan dan sasaran guna menciptakan suatu keluaran (output) yang

sesuai dengan bahasan dan tidak keluar dari bahasan utama. Adapun tujuan dan sasaran dati penelitian
Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: \

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat keb apl program Desa

1.3.1. Tujuan Penelitian ®
asilamd

Wisata Nongkosawit Kecamatan Gunungpati. Evaluasi program apkan akan mampu
meningkatkan daya tarik yang ada di Desa Wisata Nongkosawit, da atnya menjadi salah satu
daerah tujuan wisata di Kota Semarang. Serta menaberik endasi yang tepat bagi

pengembangan Desa Wisata Nongkosawit.

1.3.2. Sasaran Penrelitian
Sasaran dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi kondisi eksjsti isik dan non-fisik) di Desa Wisata Nongkosawit yang

berkaitan dengan pengemba afwisata
2. Mengidentifikasi

(berdasarkan litgratur
3. Melakukan I

Nongk

ik eberhasilan program Desa Wisata di Desa Nongkosawit
n
K

i misi program yang ada)
evaluasi tingkat keberhasilan program Desa Wisata di Desa

4. M S ko asi bagi pengembangan Desa Wisata Nongkosawit

1. nfaat\Penelitian

enefitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan terutama
yang berftubungan dengan evaluasi tingkat keberhasilan program desa wisata. Bagi Pemerintah, hasil
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran evaluasi terkait keberhasilan program Desa
Wisata di Desa Nongkosawit Kecamatan Gunungpati. Bagi masyarakat setempat di Desa Wisata
Nongkosawit, hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat untuk terus
menjaga kearifan lokal yang ada di daerahnya dan selalu berinovasi untuk menguatkan daya tarik
wisata yang ada. Sedangkan bagi Pengelola Desa Wisata Nongkosawit, hasil penelitian ini diharapkan
mampu menjadi masukan dalam pengembangan Desa Wisata Nongkosawit. Serta yang terakhir dan



tidak kalah penting adalah diharapkan dengan penelitian ini, peneliti dapat memenuhi salah satu

syarat untuk menyelesaikan studi yang ada, guna mendapatkan gelar sarjana.

15. Ruang Lingkup Perelitian

Pada perelitian ini ruang lingkup terbagi menjadi ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup
materi. Ruang lingkup wilayah berisi penjelasan singkat tentang wilayah yang menjadi lokasi studi
penelitian. Sedangkan ruang lingkup materi berisi substansi pembahasan yang digunakan dalam
penelitian ini. Berikut adalah ruang lingkup wilayah dan materi dari penelitian ini:

15.1. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah penelitian ini adalah Desa Nongkosawit ng administratif

terletak di Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang Provinsi Jawa etak Desa Wisata

Nongkosawit berjarak sekitar 12 kilometer dari pusat Kota Semara ota Semarang, yaitu

kawasan Simpang Lima) dn berjarak sekitar 8 kilometer dagi, Ba ternasional Ahmad Yani
Semarang. Desa Wisata Nongkosawit yang memiliki duas 38,30 Ha dengan jumlah
penduduk sebanyak 4.550 jiwa, ini memiliki batas ad ebagai berikut:

Sebelah Utara : Kelurahan Pongafgan

Sebelah Timur : Kelurahan Ngli

Sebelah Selatan : Kelurahan an Kelurahan Gunungpati

Sebelah Barat - Kelur ri dan Kelurahan Cepoko

a

Secara geografis Desa Wisatay Nongkosawit merupakan sebuah kawasan perbukitan yang
sangat subur, dengan panera dan ngarai yang ada di sekelilingnya. Desa Wisata
Nongkosawit beriklim M curah hujan rata-rata sebesar 1.200 mm/tahun dan suhu rata-
rata sebesar 28° dera Hh jan di Desa Wisata Nongkosawit hampir sama dengan daerah lain
di Kota Semar. itu Jatul¥pada bulan Oktober sampai dengan bulan April dan hujan terbanyak

jatuh  pa
berbuki
be

esémber hingga bulan Januari. Topografi di Desa Nongkosawit ini sendiri
kemiringan 15-30%, oleh karena itu lahan pertanian umumnya dibuat

ingkab dalam bentuk terasiring.
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15.2. Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi ini berfungsi mbatasi dan memberikan koridor yang jelas
terhadap penelitian agar dapat fokusy pa pa pembahasan dan tidak membahas hal-hal yang
tidak diperlukan. Berikut ini adalah lingkup materi dari pene litian:

1. Mengidentifikasi ken ing (fisik dan non-fisik) di Desa Nongkosawit yang

angan pariwisata
sisting Desa Nongkosawit ini meliputi ketersediaan sarana dan
dengan pariwisata seperti persebaran penginapan dan fasilitas umum
lah kondisi fisik lainnya. Sedangkan untuk kondisi non-fisik eksisting
awit meliputi kondisi sosial & ekonomi masyarakat serta berbagai adat dan
dayaan yang ada di masyarakat serta sejumlah kondisi non-fisik lainnya.
engidentifikasi indikator keberhasilan program Desa Wisata di Desa Nongkosawit
rdasarkan literatur dan visi misi program yang ada)
Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui apa saja indikator keberhasilan bagi suatu desa
wisata, berdasarkan visi misi yang merupakan tujuan akhir (goals) dari program tersebut.
Lalu dari kajian indikator tersebut, disesuaikan dengan kondisi eksisting yang ada di Desa

Wisata Nongkosawit.

3. Melakukan analisis terkait evaluasi tingkat keberhasilan program Desa Wisata di Desa
Nongkosawit
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Melakukan suatu evaluasi terhadap manfaat dari program Desa Wisata Nongkosawit ini,
khususnya bagi masyarakat lokal yang melaksanakan dan merasakan manfaat utamanya. Dan
nantinya evaluasi ini digunakan untuk melihat seberapa tingkat keberhasilan dari program
desa wisata di Desa Nongkosawit Kecamatan Gunungpati tersebut.

Menyusun rekomendasi bagi penge mbangan Desa Wisata Nongkosawit
Setelah dievaluasi, maka kemudian disusunlah suatu rekomendasi bagi pengembangan

program desa wisata di Desa Nongkosawit agar memiliki daya tarik wisata yang kuat dan

dapat menjadi salah satu daerah tujuan wisata unggulan di Kota Semarang. \

Kerangka Pikir
Berikut adalah kerangka pikir dari penelitian:



Latar Belakang

Research
Question

saat ini

Desa Wisata menjadi tren pariwisata

y

Pengembangan Destinasi Wisata)

Desa Nongkosawit ditetapkan menjadi salah satu desa
wisata di Kota Semarang (menurut Keputusan Dirjen |

M ensukseskan program “Ayo
Wisata ke Semarang” yang ada
sejak tahun 2011

v

Program Desa Wisata Nongkosawit perlu

yang ada

dievaluasi untuk melihat sejauh mana tingkat
keberhasilannya berdasarkan indikator-indikator

Bagaimanakah tingkat keberhasilan program Desa Wisata Nongkosawit
Kecamatan Gunungpati di Kota Semarang?

Untuk mengevaluasi keberhasilan program Desa Wisata Nongkosawit dan memberikan
rekomendasi yang nantinya diharapkan akan mampu meningkatkan daya tarik yang ada di Desa

Wisata Nongkosawit

Analisis

Indikator menurut

Analisis Likert
berdasarkan indikator
evaluasi tingkat

keberhasilan program N

Aspek Potensi
Wisata

Aspek

M asyarakat Lokal
Aspek Wisatawan

Literatur

Indikator menurut Visi
Misi Program

\

D

Analisis evaluasi tingkat keberhasilan program desa wisata di Desa
Nongkosawit Kecamatan Gunungpati

Y

Tingkat keberhasilan pogram Desa Wisata Nongkosawit dan
rekomendasi bagi Desa Wisata Nongkosawit

Sumber : Analisis Penyusun, 2018



1.7. Metode Penelitian

Metode penelitian pada laporan Tugas Akhir ini meliputi metode penelitian yang akan
digunakan, objek dan subjek penelitian, sampel penelitian, teknik pengumpulan data, kerangka
analisis penelitian, uji validitas dan reliabilitas penelitian dan kebutuhan data penelitian yang

dibutuhkan untuk menjadi dasar dalam analisis, teknik analisis, serta kerangka analisis.

1.7.1. Metode Penelitian
Penelitian tentang evaluasi tingkat keberhasilan program desa wisata di Desa Nongkosawit ini

penelitian yang menggunakan jenis pendekatan kuantitatif akan men

analisis dengan menggunakan statistik untuk menguji hipotesis, P n metode kuantitatif pada
penelitian ini menjadi metode primer, selain itu juga dilakukan t rvasi.

Pelaksanaan penelitian dengan pendekatan inj an Mmelalui penelitian di lapangan dan
mengkaji dari indikator-indikator yang telah ditentukan lumAya. Langkah awal dalam persiapan
penelitian adalah mencari indikator untuk mene ingkat keberhasilan dari program desa wisata
di Desa Nongkosawit ini, berdasarkan lit isi misi program. Lalu setelah itu akan
dibandingkan antara kondisi eksisting Vi aVdendan indikator yang seharusnya. Dari evaluasi ini
dapat diketahui capaian dan tingka rhastlan dari program tersebut. Hingga akhirnya peneliti akan

e
memberikan rekomendasi uniuk la alah yang ditemukan setelah evaluasi dilakukan.

1.7.2. Objek dan ian
Objek
Nongkosa

da. as Ii ini sendiri bertempat di Desa Nongkosawit Kecamatan Gunungpati Kota
SeQ dapun subjek penelitiannya adalah masyarakat lokal dan wisatawan yang terkait dengan
akti Wis

1.7.3. Sampel Penrelitian

eneNtiangientang evaluasi tingkat keberhasilan program desa wisata di Desa
i la andingan antara indikator-indikator yang ada dan kondisi eksisting yang

a

di kawasan Desa Wisata Nongkosawit dan Pemerintah baik lokal maupun regional.

Pengertian dari sampel penelitian adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari seluruh yang ada di populasi, hal seperti ini dikarenakan adanya keterbatasan dana atau

biaya, tenaga dan waktu, maka oleh sebab itu peneliti dapat memakai sampel yang diambil dari
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populasi. Sampel yang akan diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representatif atau dapat
mewakili.

Ada beberapa teknik sampling yaitu probability sampling dan non-probability sampling
(Sugiyono, 2008). Pada prabability sampling masih dibagi lagi menjadi beberapa teknik di dalamnya
yaitu simple random sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified
random sampling, dan cluster sampling. Sedangkan pada non-probability sampling dibagi lagi
menjadi sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental, purposive sampling, sampling
jenuh dan sampling snowball. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
probability sampling, khusunya yaitu simple random sampling. Metode ini adalah aMknik

pengambilan sampel yang dilakukan secara acak oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Slovin untuk m
s el K

yang dibutuhkam untuk diteliti. Berikut adalah rumus penentuan ju % | KRtiSusnya untuk

lah sampel

responden yang merupakan masyarakat lokal yang digunakan untuk p

. N
1+ N(e)?
Keterangan: \
n = ukuran sampel yang dibutuhkan
N = ukuran dari populasi yang ak: i(j h KK penduduk yang ada)
e = margin error atau tingkat masih bisa ditoleransi

Maka dari itu, sampel yang dib an enelitian di Desa Nongkosawit adalah sebagai
berikut:
a 1.241
= T+ 1.241(0,1)2
1.241
L‘ N———""

T1+1241

1241
=341
n=9254

dibtatkan menjadi 100. Sehingga jumlah responden yang dibutuhkan dan akan diteliti

akarrkuesioner adalah sebanyak 100 responden, yang merupakan masyarakat lokal.

dangkan untuk responden yang merupakan wisatawan, jumlah sampel tidak dapat dihitung
menggunakan rumus di atas karema jumlah populasinya tentatif dan tidak ada dokumen yang
mendukung. Selain itu, responden masyarakat disini hanya digunakan sebagai data pendukung untuk
meihat tingkat kepuasan wisatawan. Yang utama adalah bagi masyarakat lokalnya karena masyarakat
lokal yang melaksanakan dan yang merasakan manfaat utama dari program. Sehingga penulis
memutuskan untuk mengambil sampel 30 responden yang merupakan wisatawan. Hal ini berdasarkan

pada literatur tentang penelitian deskriptif, bahwa sampelnya 10% dari populasi atau dalam penelitian
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korelasional, paling sedikit 30 elemen populasi atau dalam penelitian perbandingan kausal, 30 elemen

per kelompok, dan dalam penelitian eksperimen 15 elemen per kelompok (Diehl, 1992).

1.74. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah survei data primer dan
sekunder. Survei data primer adalah survei yang bertujuan untuk mendapatkan data secara langsung di
lokasi penelitian, melalui observasi lapangan langsung dan kuesioner kepada responden. Sedangkan

survei data sekunder adalah survei yang bertujuan untuk mengumpulkan data-dataeinstansional
ataupun dokumen perencanaan pariwisata yang terkait. \

Survei Data Primer
Data hasil survei primer diperoleh dari pengamatan langsung langsung ¢

8

INggi karena didapatkan

ei primer ini

dilakukan untuk mengetahui kondisi yang sesungguhnya, sehingg adi” kesalahan dalam

pengelolaan data dan data yang didapatkan dapat memiliki vi

langsung melalui kondisi eksisting di lapangan. Teknik survei
melalui: \
e Observasi Lapangan

Observasi merupakan teknik pengumpu ang dilakukan melalui pengamatan terhadap

m penelitian ini dilakukan

lokasi penelitian untuk menghimpun efelitian. Observasi digunakan untuk mendapatkan

visualisasi terkait kondisi eksis iNlapangan. Observasi yang dilakukan disini adalah
dengan melihat kondisi eksisting '@ari kawasan Desa Wisata Nongkosawit dan berbagali
n

kelengkapannya yang,be ngan pariwisata, untuk kemudian dibandingkan dengan

telab ditentukan.
e Kuesioner

Kuesio rupaka:

per. er n yang bersifat tertutup. Pertanyaan yang tertutup ini sudah memiliki
v% memang sudah disediakan oleh peneliti Hal ini dilakukan untuk
% tkan jawaban-jawaban dari responden. Kuesioner yang digunakan disini mengacu
ada“8kala Likert yang terdiri atas pernyataan-pernyataan positif dan negatif (Sugiyono,

ilO). Pilihan jawaban diklasifikasikan menjadi sangat baik, baik, sedang, buruk dan sangat
buruk. Pilihan jawaban yang tercantum pada kuesioner berupa data kualitatif yang nantinya

knik pengumpulan data yang dilakukan melalui instrumen berupa

akan ditransformasikan ke dalam data kuantitatif.

Untuk klasifikasi dari skala Likert ini sendiri terdiri dari 5 klasifikasi dimana masing-
masing memiliki bobot yang berbeda-beda. Bobot ini tergantung pada pendapat dari
responden, apabila responden sangat setuju atau sangat puas, maka bobot dari jawaban itu
akan semakin positif. Tapi apabila jawaban responden sangat tidak setuju atau sangat tidak
puas, maka bobot jawabannya pun akan menjadi negatif. Sehingga dapat dibuat suatu tabel
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dimana masing-masing jawaban responden memiliki skor masing-masing yaitu sebagai
berikut:

Tabel 1.1
Skor Jawaban Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Baik/Puas/Sering
Baik/Puas/Sering
Sedang/Ragu

Tidak Baik/Puas/Sering
Sangat Tidak Baik/Puas/Sering
Sumber: Sugiyono, 2010
Survei Data Sekunder
Data hasil survei sekunder diperoleh dari laporan, dokumen, maupu Ii I ;

sejumlah instansi dan literatur terkait. Pengumpulan data sekunder akukan melalui teknik
survei instansional dan survei literatur. Survei instansional megupa I'dengan obyek instansi,

lembaga atau dinas-dinas yang berhubungan dengan kawa

=N W &~ o1

Wisata Nongkosawit ini.

Sedangkan survei literatur merupakan survei terha ka atau literatur terkait teori atupun
kebijakan terkait indikator tingkat keberhasilan daraprograg desa*wisata.

1.75. Kerangka Analisis Penelitian
Dalam melakukan suatu pen H%ka nalisis penelitian memiliki peran yang penting.
nal

Hal ini dikarenakan dengan kerang pene litian, peneliti dapat membatasi analisis yang akan

digunakan dan fokus terhadap ISt
penelitian ini: c

digunakan. Berikut adalah kerangka analisis dalam



INPUT

PROSES

Atraksi Wisata
e Wisata Alam
e Wisata Budaya

e Event Khusus

Akomodasi Wisata
e Penginapan/Homestay

e Tempat Makan

Amenitas Wisata
e Outlet Souvenir
e Sarana Peribadatan
e Kebersihan, Kenyamanan

dan Keamanan

EVALUASIPROGRAM
DESAWISATA
NONGKOSAWIT
MENGGUNAKAN
ANALISIS LIKERT

(indikator dari literatur +

Visi misi program)
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OUTPUT

N O\

Tingkat keberhasilan program

Aksesibilitas Wisata

. Akses Jalan

Transportasi Umum

Pengelolaan Wisata

. POKDARWIS

Pemberdayaan Masyar akat
® Sarana Perekonomian

® Tingkat Pendapatan

L . N
Wisatawan

X

Q\\,‘?‘
N

KES IMPULAN

Desa Wisata Nongkosawit

sebagai salah satu daerah

tujuan wisata di Kota Semarang

v

Kajian tentang
reko mendasi/arahan
pengembangan Desa Wisata

Nongkosawit

A 4

Iy

Dapat diketahui tingkat keberhasilan program Desa Wisata Nongkosawit dan
diru muskan arahan reko mendasi pengembangan untuk mewujudkannya men jadi

salah satu daerah tujuan wisata unggulan di Kota Semarang

Sumber: Analisis Penyusun, 2017

Gambar 1.2

Kerangka Analisis Penelitian
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1.76. Uji Validitas dan Reliabilitas Data

Dalam penelitian diperlukan suatu uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa data
yang didapat itu merupakan data yang valid. Validitas sendiri memiliki pengertian sebagai suatu
derajat ketepatan/kelayakan instrumen yang digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur
(Ariffin, 2012). Validitas merupakan produk dari validasi. Validasi adalah suatu proses yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data secara empiris guna mendukung kesimpulan yang
dihasilkan oleh skor dari instrumen. Sedangkan validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk

mengukur sasaran ukurnya. Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung validitas data
hasil kuesioner pada penelitian ini: \

NIXY—(ZX)ZIY)
Yxvy =

JVINEXI - (T XRINZY? - (2]
Keterangan: \
Ixy = koefisien kore lasi antara variabel X dan Y Q

X = skor butir soal %
Y = skor total v

N = jumlah sampel (banyaknya responden)

Jika pada hasil pengujian nilai r piwng > % taner, QKA gukuran tersebut dianggap valid.
Sebaliknya, jika nilair piwng < T tabe, maka pen ersebut dianggap tidak valid dengan nilai o =
0,05.

Sedangkan untuk reliabilitas pemitiki afgf secara harafiah dari kata reliability yang berarti hal
yang dapat dipercaya (tahan uji). ah atakan mempunyai reliabilitas yang tinggi jika tes

terebut memberikan data hasil y; t konsisten walaupun diberikan pada waktu yang berbeda

kepada responden yang asiltes yang tetap atau seandainya berubah maka perubahan i tu tidak

signifikan maka tes ikatakan reliabel. Oleh karena itu reliabilitas sering disebut dengan

keterpercayaan randala onsistensi, kestabilan, dan sebagainya. Reliabilitas menyangkut
masalah k la r. Reliabilitas lebih mudah dimengerti dengan memperhatikan aspek
pemantapa n, dan homogenitas. Suatu instrumen dianggap reliabel apabila instrumen

tersglut‘dapat dipercaya sebagai alat ukur data penelitian (Kerlinger, 1973). Definisi teoretis dari
relia S ah proporsi keragaman skor tes yang disebabkan oleh keragaman sistematis dalam
populasipeserta tes. Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas dapat disampaikan bahwa, reliabilitas
diartikan sebagai tingkat konsistensi bila mana tes tersebut diuji berkali-kali hasilnya relatif sama,
artinya setelah hasil tes yang pertama dengan tes yang berikutnya dikore lasikan terdapat hasil kore lasi
yang signifikan. Derajat hubungan ini ditunjukkan dengan koefesien reliabilitas yang bergerak dari 0
sampai dengan 1. Jika koefesiennya semakin mendekati 1 maka semakin reliabel dan sebaliknya.
Pada umumnya para ahli memberikan standar minimal koefesien reliabilitas sama atau lebih besar

dari 0.6. Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk melihat reabilitas dari suatu data:
Xo = Xt + Xe
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Keterangan:

Xo = angka yang diperoleh (obtained score)

Xt = angka yang sebenarnya (true score)

Xe = kesalahan pengukuran (measurement error)

1.7.7. Kebutuhan Data
Dalam penelitian evaluasi tingkat keberhasilan program Desa Wisata Nongkosawit di

n ikir ini

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang ini terdapat beberapa variabel dan indikatog, penelitian.
Kebutuhan data yang ada didasarkan pada kerangka pikir yang telah dibuat. K OQN

yang akan

langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai, tuju ian. Indikator ini sendiri adalah
beberapa poin penting yang akan diteliti dala ian.*Untuk lebih rinci, variabel diturunkan
menjadi indikator dan nama data supaya leb ahKan dalam pembuatan instrumen penelitian.
Dalam tabel juga dijelaskan mengenai tekmi gumpulan data, sumber data yang dibutuhkan serta
tahunnya supaya lebih mudah d& inVentarisasi perangkat survei. Berikut adalah tabel

kebutuhan data dari penelitiag, in

C.)
&



Tabel 1.2

Tabel Kebutuhan Data (TKD)
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Sasaran

Teknik

Pengumpulan DatA

Teridentifikasi

tingkat

keberhasilan program Desa

Wisata

di Desa

Nongkosawit

Tahun

Indikator Nama Data Sumber Data Kode
Egg]g;;:g A;e;ka't FELSITIEEN e e Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru AT1
ngfésamsata Alam di Desa Wisata . Kuesm Likert Wisatawan Terbaru AT1
;?2219;;:3 A;e;kalt FEREILSEIEE. A o Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru AT2

Atraksi Wisata Egzglfols;(/vvifata Budaya di Desa Wisata W’ ner Likert Wisatawan Terbaru AT2
N
I;Z?fhag?ggratr?gza Vlalseant'gAcara LTS o Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru AT3
g&%ﬂ:ﬁ%ﬁgﬁ;\tliEZfant/Acara Khusus setelah o Kuesioner Likert Wisatawan Terbaru AT3
< . Masyarakat
Kondisi Sarana Peribada \ e Kuesioner Likert - Y Terbaru AM1
Wisatawan
. . Masyarakat
o Kuesioner Likert - Terbaru AM?2
Wisatawan
. . Masyarakat
o Kuesioner Likert - Terbaru AM3
Wisatawan
. Masyarakat
Amgmtas nan Lingkungan Wisata o Kuesioner Likert . Terbaru AM4
Wisata Wisatawan
Wisatawan terkait Kepedulian
terhadap Kebersihan Desa o Kuesioner Likert Wisatawan Terbaru AM5
Taa s%/gaigligt t\e{\r/r:zzt:pwla(: a;;r::: D}e<se ; 33;';?2 o Kuesioner Likert Wisatawan Terbaru AMS8
Tanggapan Wisatawan  terkait Kepedulian o Kuesioner Likert Wisatawan Terbaru AM9

Masyarakat terhadap Kenyamanan Desa
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Wisata

Wisata
Masyarakat
Kondisi Ho mestay/Penginapan yang Ada i ; Terbaru AK2
Akomodasi y ginapan yang Kuesioner Wisatawan
Wisata . .
Tingkat Kenyamanan terkait dengan . ;
Penginapan/Homestay yang Ada Kuesioner Wisatawan Terbaru AK4
o ] o Masyarakat
Kondisi Jalan Menuju Lokasi Wisata ert - Terbaru AS1
Wisatawan
. . : Masyarakat
Eglt(zgsie\jivl?;;[a Transportasi Umum menuju Likert _ Terbaru AS2
Aksesibilitas Wisatawan
Wisata .
Masyarakat
Tanggapan terkait Perlunya Penambahan Kuesioner Likert Yy Terbaru AS3
Akses Jalan Wisatawan
Tanggapan terkait Perlunya Penambahan . . Masyarakat
Ketersediaan Transportasi Umum Kuesioner Likert Wisatawan Terbaru ASA
UL i Keterllbatgn POIRDRRRGIS telii Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru PW1
Pengembangan Wisata
Tingkat Kepuasan Masyarakat terhadap
Kinerja POKDARWIS dalam Pengembangan Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru PW2
Wisata
Kemampuan POKDARWIS dalam
Pengelolaan Memimpin dan Berkoordinasi dengan Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru PW3
Wisata Masyarakat terkait Pengembangan Wisata
Kemitraan Eksternal terkait Pengembangan Kuesioner Likert Masvarakat Terbaru PW4
Produk Desa Wisata y
Perlunya Promosi Produk Desa Wisata oleh . .
Organisasi tsh Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru PW5
Tingkat Keberhasilan dari Promosi Produk . .
Desa Wisata oleh Organisasi tsb Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru PW6
Tingkat Kebermanfaatan Pengembangan . .
Desa Wisata bagi Perekonomian Masyarakat NIEESEr i LA Easkil R
J\'/?Sgagt FAGEREE G M I el 2.5 Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru PM2
VUL TS AT S ) (A ) (D2 Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru PM3




Tanggapan terkait Korelasi antara
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Sumber: Analisis Penyusun, 2017

N

Peningkatan Taraf Hidup dengan adanya Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru PM4
Program Desa Wisata
Pengetahuan tentang Konsep Desa Wisata Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru KI 1
Kapasitas Keahlian dalam Mengelo la Desa Wisata Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru Kl 2
Individu
Kesadaran Masyarakat dalam Mengelola . .
Desa Wisata Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru KI 3
Sosial Bud Pengaruh Budaya Luar dari W isatawan Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru SB1
osial Budaya :
Keberlangsungan Norma dan Budaya Lokal Kuesioner Likert Masyarakat Terbaru SB2
Tln_gkat Ketertarlkan Wisatawan terhadap Likert Wisatawan Terbaru WS2
Objek Wisata
Tln_gkat Kepuasan Wisatawan terhadap Likert Wisatawan Terbaru WS3
Objek Wisata
Frekuensi Kunjungan ke Objek Wisata Likert Wisatawan Terbaru WS4
Keinginan untuk Berkunjung Ke Kuesioner Likert Wisatawan Terbaru WS5
Tingkat Kep}J asan W!satawa Kuesioner Likert Wisatawan Terbaru WS6
K Pelayanan di Desa Wisata
ngutasan Tingkat Keinginan Wisa
Isatawan Mempromosikan Des@Wi Kuesioner Likert Wisatawan Terbaru WS7
Oranglain
Tingkat Kepua . . .
Souvenir damPro Kuesioner Likert Wisatawan Terbaru WS8
Tingkat
Kuesioner Likert Wisatawan Terbaru WS9
Kuesioner Likert Wisatawan Terbaru | WS10

Kera an pa
Wi
g9 Wigatawan terhadap Kenyamanan
i PeRjuatan Souvenir di Desa Wisata




1.8.  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan penjelasan singkat mengenai isi penelitian tugas akhir
secara menyeluruh. Berikut sistematika penulisan dalam penelitian ini:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan serta sasaran
penelitian, manfaat dari penelitian, ruang lingkup yang dibagi lagi menjadi ruang lingkup materi dan
ruang lingkup wilayah, kerangka pikir, metode penelitian, kerangka analisis penelitian, serta
sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini sendiri.
BAB Il KAJIAN LITERATUR
Kajian literatur ini berisi tentang landasan teori tentang kepariwisataan

isata glan juga

ple

analisis-analisis yang dibutuhkan. Selain itu juga terdapat sintesis literatur dari begrapajrujukan yang

sudah disusun supaya ditemukan variabe |-variabe | yang dikehendaki.
BAB 11l GAMBARAN UMUM WILAYAH
Gambaran umum wilayah ini berisi tentang kondisi gksi I Wilayah penelitian dan

S
ditinjau dari berbagai aspek baik kepariwisataan, kependudukan,
BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian yaitu a is evaluasi Likert berdasarkan indikator

nomi, dan sebagainya.

yang telah ditentukan (dari literatur dan visi mis ) yang digunakan dalam penelitian ini.
BAB VPENUTUP

Berisi tentang kesimpulan itia@ in1 dan arahan serta rekomendasi yang tepat guna

dafi
mengembangkan Desa Wisata Nongkosawit{ersebut.

g)\%
o



